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Abstrak 

Penerapan pengelolaan data secara konvensional pada institusi pendidikan masih 
menghadapi berbagai kendala, terutama proses pencarian data yang memerlukan 
waktu lama, penggunaan arsip fisik yang kurang efisien, serta tingginya kebutuhan 
ruang penyimpanan. Permasalahan tersebut juga dihadapi oleh SMP Negeri 2 Solear 
sebagai institusi pendidikan yang masih menerapkan manajemen data secara 
konvensional. Sistem yang telah berjalan dianalisis menggunakan metode PIECES 
untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, penelitian ini mengembangkan sistem informasi 
administrasi menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran 
kuesioner untuk mengukur efektivitas serta tingkat kepuasan pengguna terhadap 
sistem yang dikembangkan. Selanjutnya, hasil kuesioner dianalisis menggunakan 
metode PIECES. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi administrasi 
berhasil dikembangkan dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna. Selain itu, 
tingkat kepuasan pengguna berada pada kategori baik sehingga sistem yang 
dikembangkan dapat mengatasi permasalahan administrasi secara lebih efektif dan 
efisien serta mendukung proses digitalisasi administrasi di sekolah.  

Kata Kunci: PIECES, Rapid Application Development (RAD), Digitalisasi 
Administrasi, Sistem Informasi, Analisis Sistem. 

Abstract 

Conventional data management in educational institutions still faces various 
challenges, particularly time-consuming data retrieval, inefficient use of physical 
archives, and extensive storage requirements. These issues are also encountered at SMP 
Negeri 2 Solear, where administrative data are still managed using conventional 
methods. The existing system was analyzed using the PIECES method to identify aspects 
requiring improvement. Based on the analysis results, this study developed an 
administrative information system using the Rapid Application Development (RAD) 
method. Data were collected through observations, interviews, and questionnaires to 
evaluate the effectiveness of the developed system and measure user satisfaction. The 
questionnaire results were subsequently analyzed using the PIECES method. The 
findings indicate that the administrative information system was successfully 
developed and is capable of meeting users' needs. Furthermore, user satisfaction was 
categorized as good, indicating that the developed system effectively and efficiently 
addresses administrative problems while supporting the digital transformation of 
administrative processes at the school.  

Keywords: PIECES, Rapid Application Development (RAD), Administrative 
Digitalization, Information System, System Analysis.  
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1. PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan di Indonesia menuju era digital terus mengalami 

perkembangan yang signifikan dalam satu dekade terakhir, seiring dengan 

berkembangnya konsep Revolusi Industri 4.0 [1]. Revolusi Industri 4.0 yang ditandai oleh 

kemajuan otomatisasi dan teknologi siber mengharuskan dunia pendidikan beradaptasi 

melalui berbagai perubahan [2]. Proses pembelajaran dituntut mampu menyesuaikan 

diri dengan kebutuhan masa depan yang berkembang sangat cepat serta dihadapkan 

pada kondisi yang penuh ketidakpastian, kompleksitas, dan perubahan yang dinamis [3].  

Dalam konteks pendidikan, transformasi digital mengacu pada penerapan 

teknologi digital untuk mengubah berbagai aspek dan proses penyelenggaraan 

pendidikan [4]. Proses transformasi digital tidak hanya mengubah penggunaan teknologi 

dalam pendidikan, tetapi juga memengaruhi sistem organisasi dan praktik 

kepemimpinan agar lebih inovatif dan adaptif [5]. Penerapan digitalisasi pendidikan 

didukung oleh landasan hukum yang sejalan dengan nilai-nilai Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dasar hukum tersebut tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta 

Pasal 12 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia yang 

menjamin hak setiap individu untuk mengembangkan diri, memperoleh pendidikan, 

meningkatkan kecerdasan, dan mencapai kualitas hidup yang lebih baik [6]. 

Upaya pengembangan digitalisasi pendidikan di Indonesia telah dimulai sejak lama, 

namun penerapannya masih menghadapi berbagai tantangan sehingga 

perkembangannya belum berlangsung secara cepat. Pandemi Covid-19 yang mulai 

berlangsung pada awal tahun 2020 menjadi momentum yang memperlihatkan masih 

rendahnya kesiapan institusi pendidikan di Indonesia dalam menghadapi transformasi 

digital [7]. Pelaksanaan transformasi digital di institusi pendidikan Indonesia masih 

menghadapi berbagai hambatan teknis, terutama pada aspek infrastruktur dan teknologi 

pendukung [8]. 

Meskipun transformasi digital terus berkembang, sejumlah institusi pendidikan di 

Kabupaten Tangerang, seperti SMP Negeri 2 Solear, masih mengandalkan sistem 

pengelolaan data konvensional. Sistem pengelolaan data yang masih dilakukan secara 

konvensional menyebabkan proses administrasi menjadi kurang efisien, terutama dalam 
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hal waktu dan penggunaan material [9]. Sebagai contoh, pencarian data siswa belum 

dapat dilakukan secara cepat karena pengguna harus mengakses ruang arsip terlebih 

dahulu, mencari tempat penyimpanan berkas, dan menelusuri dokumen satu per satu 

secara manual. 

Kondisi tersebut menjadi salah satu kendala yang dihadapi SMP Negeri 2 Solear. 

Sebagai upaya untuk mengatasinya, penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas sistem 

administrasi sekolah berdasarkan persepsi pengguna. Hasil analisis tersebut kemudian 

dijadikan sebagai dasar dalam menyusun rancangan sistem informasi administrasi yang 

sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

Setelah sistem informasi administrasi digunakan oleh pengguna, perlu dilakukan 

analisis untuk menentukan apakah sistem tersebut menjadi solusi atas hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi di SMP Negeri 2 Solear. 

Berbagai metode dapat digunakan dalam proses pengembangan sistem, di 

antaranya metode Waterfall, Prototyping, Rapid Application Development (RAD), dan 

Spiral [10]. Selain metode pengembangan sistem, terdapat sejumlah pendekatan untuk 

menilai kualitas sistem berdasarkan perspektif kepuasan pengguna, seperti EUCS, 

WebQual, Thinking-Aloud, PIECES, dan Heuristic Evaluation [11]. Dalam penelitian ini, 

metode PIECES diterapkan sebagai pendekatan untuk menganalisis sistem, sedangkan 

pengembangan sistem informasi administrasi di SMP Negeri 2 Solear dilakukan dengan 

menggunakan metode RAD.   

 

2.  METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, metode PIECES diterapkan untuk mengevaluasi dua kondisi, 

yaitu sistem administrasi yang masih konvensional dan sistem informasi administrasi 

yang dikembangkan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden. Dalam penelitian ini, 

metode Rapid Application Development (RAD) dipilih sebagai pendekatan untuk 

mengembangkan sistem informasi administrasi. Tahapan penelitian yang diterapkan 

dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.  

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1596690967
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20210426211568512
https://jurnal.dharmawangsa.ac.id/index.php/djtechno


701 

Djtechno : Jurnal Teknologi Informasi 
Vol. 7, No. 2, Agustus 2026 

E-ISSN:  2745-3758,  P-ISSN : 2776-8546 DOI: 10.46576/djtechno 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Pembahasan: 

a. Perumusan Masalah 

Tahap awal penelitian dilakukan melalui identifikasi dan perumusan masalah yang 

terdapat pada proses administrasi di SMP Negeri 2 Solear. Proses identifikasi dilakukan 

melalui observasi secara langsung, wawancara dengan pihak sekolah, serta penelaahan 

terhadap proses administrasi yang sedang berlangsung. Hasil identifikasi digunakan 

untuk menentukan ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, serta variabel yang akan 

dianalisis sehingga penelitian memiliki arah yang jelas dan terstruktur [12]. 

b. Landasan Teori 

Tahap ini diawali dengan studi literatur yang bertujuan memperoleh landasan teori 

dan hasil penelitian terdahulu terkait digitalisasi administrasi, metode PIECES, metode 

RAD, pengujian sistem menggunakan Black Box Testing, serta metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian. Kajian pustaka menjadi dasar dalam penyusunan kerangka 

berpikir dan metode penelitian sehingga solusi yang dikembangkan memiliki landasan 

ilmiah yang kuat [13]. 

c. Penyusunan Kuesioner 

Instrumen penelitian disusun dalam bentuk kuesioner berdasarkan enam dimensi 

pada metode PIECES, yaitu Kinerja (Performance), Informasi (Information), Ekonomi 

(Economy), Keamanan (Control), Efisiensi (Efficiency), dan Layanan (Service). Setiap 

Setiap indikator kemudian dikembangkan menjadi sejumlah butir pertanyaan yang 

disusun menggunakan skala Likert lima tingkat, dengan rentang jawaban mulai dari 

sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Penyusunan instrumen bertujuan memperoleh 

data mengenai tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem administrasi konvensional 

maupun sistem informasi administrasi yang dikembangkan [14]. 
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d. Pengumpulan Data Sistem Administrasi Konvensional 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari 55 responden yang merupakan pengguna 

sistem administrasi konvensional melalui instrumen kuesioner. Pengumpulan data 

dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kepuasan pengguna terhadap 

proses administrasi sebelum dilakukan digitalisasi sehingga dapat dijadikan sebagai 

dasar evaluasi dan pembanding terhadap sistem yang dikembangkan. 

e. Analisis Sistem Administrasi Konvensional 

Data hasil kuesioner dianalisis menggunakan pendekatan PIECES untuk mengetahui 

tingkat kepuasan pengguna pada masing-masing variabel. Selanjutnya dilakukan analisis 

statistika deskriptif berupa nilai rata-rata setiap indikator sehingga dapat diketahui 

aspek-aspek yang masih memerlukan perbaikan dalam sistem administrasi 

konvensional. 

f. Kesimpulan Analisis Sistem Administrasi Konvensional 

Berdasarkan hasil analisis PIECES, peneliti menyimpulkan kelebihan dan kelemahan 

sistem administrasi yang sedang berjalan. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam 

menentukan kebutuhan fungsional maupun nonfungsional yang harus dipenuhi pada 

sistem informasi administrasi yang akan dikembangkan. 

g. Perencanaan Kebutuhan 

Tahap ini merupakan fase Requirement Planning pada metode RAD. Peneliti bersama 

pengguna mengidentifikasi kebutuhan sistem, meliputi kebutuhan proses bisnis, 

kebutuhan data, kebutuhan pengguna, serta kebutuhan perangkat lunak dan perangkat 

keras. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan telah 

sesuai dengan kebutuhan pengguna serta mampu mengatasi permasalahan yang telah 

diidentifikasi sebelumnya [15]. 

h. Proses Desain 

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah 

diperoleh. Kegiatan pada tahap ini meliputi penyusunan Unified Modeling Language 

(UML), perancangan struktur basis data, serta desain sistem. Perancangan sistem 

dilakukan secara terstruktur sebagai upaya menghasilkan sistem yang efektif, mudah 

digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna [16]. 
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i. Implementasi Sistem 

Pada tahap implementasi, desain sistem yang telah disusun diterapkan dan 

diwujudkan dalam bentuk aplikasi sistem informasi administrasi. Proses implementasi 

meliputi pembangunan basis data, pengembangan berbagai fitur sistem, integrasi 

antarmodul, serta konfigurasi sistem agar aplikasi dapat beroperasi sesuai dengan 

rancangan yang telah disusun.  

j. Pengujian Sistem 

Setelah implementasi sistem selesai, dilakukan pengujian dengan metode Black Box 

Testing guna memastikan setiap fungsi sistem bekerja sebagaimana mestinya. Proses 

pengujian dilakukan dengan memverifikasi setiap fungsi sistem melalui pemeriksaan 

kesesuaian antara input yang diberikan dan output yang dihasilkan. Tujuan dari tahap 

pengujian adalah memverifikasi kesesuaian fungsi sistem dengan spesifikasi yang telah 

dirancang serta mengidentifikasi potensi kesalahan sebelum sistem diimplementasikan 

kepada pengguna [17]. 

k. Pengumpulan Data Sistem Informasi Administrasi 

Setelah sistem informasi administrasi selesai dibangun dan dipastikan dapat 

beroperasi dengan baik, dilakukan penyebaran kuesioner kepada 55 responden yang 

sama sebagai upaya mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem yang telah 

diterapkan. Penggunaan responden yang sama bertujuan memperoleh hasil evaluasi 

yang lebih objektif dalam membandingkan kondisi sebelum dan sesudah implementasi 

sistem [18]. 

l. Analisis Sistem Informasi Administrasi 

Data hasil kuesioner dianalisis menggunakan metode PIECES dengan menghitung 

nilai rata-rata setiap dimensi. Analisis dilakukan untuk mengetahui tingkat kepuasan 

pengguna setelah penerapan sistem informasi administrasi serta mengevaluasi 

keberhasilan sistem dalam meningkatkan kualitas layanan administrasi. 

m. Kesimpulan Analisis Sistem Informasi Administrasi 

Tahap ini menghasilkan kesimpulan mengenai tingkat kepuasan pengguna terhadap 

sistem yang telah dikembangkan. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis setiap 

dimensi PIECES sehingga dapat diketahui sejauh mana sistem mampu memenuhi 

kebutuhan pengguna. 
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n. Analisis Uji Beda 

Efektivitas implementasi sistem informasi administrasi dianalisis menggunakan uji 

beda Paired Sample T-Test untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 

penerapan sistem.  Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu 

dianalisis menggunakan Paired Samples Statistics untuk mengetahui nilai rata-rata pada 

masing-masing kondisi, kemudian dilanjutkan dengan Paired Samples Correlations guna 

mengukur tingkat hubungan antara data sebelum dan sesudah implementasi. 

Selanjutnya, uji Paired Sample T-Test diterapkan untuk membandingkan tingkat 

kepuasan pengguna sebelum dan sesudah penggunaan sistem informasi administrasi 

serta menentukan signifikansi perbedaannya [19]. 

o. Kesimpulan Analisis Uji Beda 

Sebagai tahapan penutup, penelitian ini menyusun kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis statistik untuk menjawab tujuan penelitian. Kesimpulan digunakan untuk 

menentukan apakah penerapan sistem informasi administrasi memberikan peningkatan 

kepuasan pengguna secara signifikan dibandingkan dengan sistem administrasi 

konvensional. Hasil yang diperoleh menjadi acuan dalam memenuhi tujuan penelitian 

serta memberikan masukan bagi pengembangan sistem agar dapat dilakukan perbaikan 

dan peningkatan pada masa yang akan datang.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Rata-rata Hasil Kuesioner Sistem Administrasi Konvensional 

Tabel 1. Rata-rata Hasil Kuesioner Sistem Administrasi Konvensional 

 Variabel Nilai 
Sistem 
Administrasi 
Konvensional  

Kinerja (Performance) 2,31 (Tidak Puas) 

Informasi (Information) 2,52 (Tidak Puas) 

Ekonomi (Economic) 2,2 (Tidak Puas) 

Keamanan (Control) 1,78 (Sangat Tidak Puas) 

Efisiensi (Efficiency) 2,39 (Tidak Puas) 

Layanan (Service) 2 (Tidak Puas) 

Berdasarkan tabel di atas, ditemukan bahwa variabel Informasi memiliki skor rata-

rata tertinggi, yaitu 2,52 atau dapat dikategorikan sebagai "Tidak Puas", sedangkan 

variabel Keamanan memiliki skor rata-rata terendah, yaitu 1,78 atau dapat dikategorikan 

sebagai "Sangat Tidak Puas". 
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Pangentasan dan Maria [20] yang 

menyatakan bahwa metode PIECES mampu mengidentifikasi kelemahan sistem 

informasi berdasarkan persepsi pengguna sehingga dapat dijadikan dasar dalam 

menentukan prioritas pengembangan sistem. Selain itu, penelitian Suryaningrat et al. 

[21] juga menjelaskan bahwa proses digitalisasi pada sektor pendidikan menjadi salah 

satu solusi untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi sekaligus 

memperbaiki kualitas layanan pendidikan. 

b. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem menghasilkan beberapa modul utama, yaitu halaman login, 

dashboard, data siswa, rapor nilai siswa, dan cetak rapor. Seluruh modul dirancang untuk 

mempermudah proses pengelolaan data administrasi sekolah sehingga aktivitas 

pencatatan, pencarian data, maupun pembuatan laporan dapat dilakukan secara lebih 

cepat dan terstruktur. 

1) Halaman Login 

Halaman ini menyajikan form login sebagai media bagi pengguna untuk 

melakukan proses verifikasi identitas melalui pengisian informasi akun.  

 

Gambar 2. Implementasi Halaman Login 

2) Halaman Dashboard  

Halaman dashboard merupakan tampilan utama sistem yang menyajikan 

beberapa menu dan fitur yang dapat digunakan oleh pengguna sesuai dengan hak 

aksesnya.  

 

Gambar 3. Implementasi Halaman Dashboard 
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3) Halaman Data Siswa  

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan daftar data siswa sebagai informasi 

yang dikelola dan disimpan dalam sistem.  

 

Gambar 4. Implementasi Halaman Data Siswa 

4) Halaman Rapor Nilai Siswa 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan informasi nilai rapor semester siswa 

sebagai bagian dari pengelolaan data akademik dalam sistem.  

  

Gambar 5. Implementasi Halaman Rapor Nilai Siswa 

5) Halaman Cetak Rapor 

Halaman ini menyediakan fitur bagi pengguna untuk mencetak laporan nilai rapor 

semester siswa yang telah tersedia dalam sistem. 

 

Gambar 6. Implementasi Halaman Cetak Rapor 
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c. Rata-rata Hasil Kuesioner Sistem Informasi Administrasi 

Tabel 2. Rata-rata Hasil Kuesioner Sistem Informasi Administrasi 

 Variabel Nilai 
Sistem 
Informasi 
Administrasi 

Kinerja (Performance) 4,34 (Sangat Puas) 

Informasi (Information) 4,31 (Sangat Puas) 

Ekonomi (Economic) 4,09 (Puas) 

Keamanan (Control) 4,06 (Puas) 

Efisiensi (Efficiency) 4,37 (Sangat Puas) 

Layanan (Service) 4,39 (Sangat Puas) 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa variabel Layanan memiliki skor rata-

rata tertinggi, yaitu 4,39 atau dapat dikategorikan sebagai "Sangat Puas", sedangkan 

variabel Keamanan memiliki skor rata-rata terendah, yaitu 4,06 atau dapat dikategorikan 

sebagai "Puas". 

Peningkatan nilai kepuasan pada seluruh dimensi menunjukkan bahwa 

digitalisasi administrasi memberikan dampak positif terhadap kualitas layanan 

administrasi sekolah. Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Maharani dan 

Wardhana [22], yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital berperan dalam 

meningkatkan efektivitas administrasi pendidikan dengan menyediakan informasi yang 

lebih efisien, akurat, dan mudah dijangkau oleh pengguna sistem.  

d. Uji Beda Paired Sample T-Test 

Tahap ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil yang diperoleh antara 

penerapan sistem administrasi konvensional dengan sistem informasi administrasi guna 

mengetahui tingkat signifikansi perubahan yang terjadi.  

1) Paired Samples Statistics 

Tabel 3. Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Sistem Administrasi 

Konvensional 28,95 55 6,416 0,865 

Sistem Informasi 

Administrasi 55,45 55 5,507 0,743 

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa pengujian awal 

terhadap sistem administrasi konvensional menghasilkan nilai rata-rata sebesar 28,95 

berdasarkan 55 data responden. Sebaran data atau Standar Deviasi yang diperoleh 

adalah 6,416 dengan standar error sebesar 0,865. Sementara itu, pada tes akhir atau 
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sistem informasi administrasi, diperoleh nilai rata-rata sebesar 55,45 dari 55 data. 

Sebaran data yang diperoleh adalah 5,507 dengan standar error sebesar 0,743. 

2) Paired Samples Correlations 

Tabel 4. Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Sistem Administrasi 

Konvensional dan Sistem 

Informasi Administrasi 

55 0,127 0,003 

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,003 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kedua data yang diuji.  

3) Paired Samples T-Test 

Paired Samples T-Test adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk 

menguji perbedaan rata-rata antara dua pengukuran pada kelompok sampel yang sama. 

Uji ini dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat signifikansi perbedaan yang muncul 

antara dua kelompok data yang menjadi objek perbandingan. Pada penelitian ini, proses 

pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil penerapan sistem administrasi 

konvensional dengan sistem informasi administrasi. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji ini mengacu pada nilai signifikansi (Sig. 2-tailed). Apabila nilai signifikansi 

kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Namun, apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak [23]. 

Tabel 5. Paired Samples T-Test 

 

Paired Differences 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference t  df 

Sig. 
(2-

tailed
) Lower Upper 

Sistem 
Administrasi 
Konvensional 
dan Sistem 
Informasi 
Administrasi 

-26,509 7,907 1,066 
-

28,647 
-

24,372 
-

24,865 
54 0,000 

Hasil pengujian pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga keputusan pengujian menyatakan bahwa H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

tingkat kepuasan pengguna antara sistem administrasi konvensional dan sistem 
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informasi administrasi. Dengan demikian, penerapan sistem informasi administrasi 

memberikan perubahan terhadap rata-rata tingkat kepuasan pengguna dibandingkan 

dengan kondisi sebelum sistem diterapkan.  

Berdasarkan hasil pengujian, implementasi sistem informasi administrasi terbukti 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan efektivitas dan kualitas pelayanan 

administrasi di lingkungan sekolah. Peningkatan kualitas pelayanan tersebut tercermin 

dari meningkatnya kemudahan pengguna dalam mengelola data, memperoleh informasi 

yang dibutuhkan, dan melaksanakan proses administrasi secara lebih efektif dan efisien. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Ariatpi dan Ismatullah [24], yang menyatakan 

bahwa implementasi sistem informasi manajemen berperan dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pelayanan administrasi pendidikan melalui integrasi 

pengelolaan data yang lebih optimal. Selain itu penelitian Awalyah et al. [25] juga 

memperkuat hasil penelitian ini dengan menjelaskan bahwa implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

efektivitas pengelolaan administrasi melalui penyediaan data yang lebih akurat, proses 

kerja yang lebih efisien, serta pengurangan potensi kesalahan pada kegiatan administrasi 

sekolah.  

 

4. SIMPULAN  

Mengacu pada hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini 

menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

a. Berdasarkan hasil analisis dengan metode PIECES, diketahui bahwa sistem 

administrasi konvensional masih memiliki keterbatasan sehingga diperlukan 

upaya perbaikan pada beberapa aspek pengelolaan administrasi. Variabel 

Informasi memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 2,52 dengan kategori 

Tidak Puas, sedangkan variabel Keamanan memiliki nilai rata-rata terendah 

sebesar 1,78 dengan kategori Sangat Tidak Puas.  

b. Sistem informasi administrasi berhasil dikembangkan dengan menerapkan 

metode Rapid Application Development (RAD) berbasis PHP dan MySQL untuk 

mendukung proses pengelolaan administrasi akademik secara lebih efektif dan 

efisien.  
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c. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan tingkat kepuasan pengguna 

terhadap sistem yang diterapkan. Variabel Layanan memperoleh nilai rata-rata 

tertinggi sebesar 4,39 dengan kategori Sangat Puas, sedangkan variabel 

Keamanan memperoleh nilai rata-rata terendah sebesar 4,06 dengan kategori 

Puas.  

d. Penerapan sistem informasi administrasi mampu meningkatkan efektivitas 

pengelolaan data dan kualitas layanan administrasi sehingga mendukung proses 

administrasi akademik di SMP Negeri 2 Solear menjadi lebih efisien. 
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